BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajempemasaran.
Adapun objek penelitian terdiri dari dua variabaity variabel X, dan variabel Y.
Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2008:58), "Vaealadalah konstruk atau
sifat yang akan dipelajari”. Menurut Sekaran (2@Q6) "Variabel adalah apa pun
yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nil

Menurut Sugiyono (2008:59), variabgldependentatau variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang mengatiab berubahnya atau
timbulnya variabeldependent(terikat). Variabelindependent(bebas) adalah
Brand Relationship QualityfX) yang memiliki enam dimensi yaitintimacy,
commitment, love and passion, self-connection, neartquality dan inter-
dependencySedangkan menurut Sekaran (2006:116), variab&batemerupakan
variabel utama yang menjadi faktor yang berlakamiainvestigasi, analisisi ini
untuk menemukan jawaban atau solusi atau masatfabéldependentterikat)
yaitu penciptaarcustomer equityyang terdiri darivalue equity(ekuitas nilai),
brand equity(ekuitas merek)etention equitfekuitas retensi).

Unit analisis dalam penelitian ini adalamember pada program
Membershipyang dilakukan di Bandung Giri Gahana Golf & RéstanDago
Endah Golf & Country Club. Berdasarkan unit analigienelitian tersebut,
dianalisa mengenai Analisidustomer Equityelalui Brand Relationship Quality

pada Wisata Olahraga Golf Di Bandung.
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Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurarggi satu tahun yaitu
mulai dari Januari 2011 sampai dengan Juli 2011lanma&tode yang digunakan
adalahcross sectional methodMenurut Umar (2007:45ross sectional method
yaitu “metode penelitian dengan cara memperbaikelollalam kurun waktu

tertentu/tidak berkesinambungan dalam jangka wpdtyang”.

3.2  Metodologi Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian Dan Metodologi yang Digukan
3.2.1.1 Jenis Penelitian

Di dalam penelitian ini digunakan jenis penelitdaskriptifdanverifikatif.
Menurut Cooper & Schindler (2006:159) menjelaskaikd’ suatu riset berkaitan
dengan menemukan siapa, apa, dimana, kapan dgraliEayak, maka studinya
adalahdeskriptif. Hal serupa dikemukakan oleh Travens dalam Ur2@03:21)
bahwa "Penelitian dengan menggunakan metiedériptifadalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandaikbsatu variabel atau lebih
(independent tanpa membuat perbandingan atau menghubungkagaen
variabel lain”.

Penelitiandeskriptif di dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenharand relationship qualitglan gambaran mengertaistomer
equitydalam suatu industri wisata olahraga golf.

Penelitianverifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulara ditapangan. Melalui

penelitian verifikatif data-data dikumpulkan dari sumber data primer dan
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sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebasiduer kepada sampel
responden untuk memperoleh fakta yang relevan. nDglanelitian ini di uji
mengenai analisisustomer equitynelaluibrand relationship qualitypada wisata

olahraga golf di Bandung.

3.2.1.2 Metodologi yang digunakan

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode kumbempermudah
dalam membuat suatu kesimpulan. Berdasarkan jeergligan ini adalah
deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di
lapangan, maka metode penelitian yang digunakamatadaetodedeskriptif
surveydan metodexplanatory survey.

Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2008:7), yang aksud metode
survei yaitu:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi hesaipun kecil tapi

data yang dipelajari adalah data dari sampel yaalal dari populasi

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadiantifreistribusi dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Metode explanatory surveymenurut Sugiyono (2008:7) adalah metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maugacil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambii dapulasi tersebut. Sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi danbungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.

Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka wakiwrang dari satu

tahun oleh karena itu metode yang digunakan adatzds section methogaitu



54

“Metode yang dilakukan hanya sekali dan mewakitu g@eriode tertentu dalam

kurun waktu tertentu” (Cooper & Schindler, 2006:1L60

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini diopsronalisasikan dalam
dua variabel utama yaitu Variabeldependenbebas) adalabrand relationship
quality yang terdiri darintimacy, commitment, love and passion, self-cotmmec
partner quality dan inter-dependencySedangkan variabalependent(terikat)
yaitu penciptaarcustomer equityyang terdiri darivalue equity(ekuitas nilai),
brand equity(ekuitas merek)etention equitfekuitas retensi).

Menurut Silalahi (2009:201) mengungkapkan bahwapé€i@sionalisasi
variabel merupakan kegiatan mengurai variabel ndengejumlah variabel

operasional atau variabel empiris (indikator, itgrapg menunjuk langsung pada

hal-hal yang dapat diamati atau diukur’. Secarahletiinci operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini disajikan dalam Takél sebagai berikut.

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel Sub Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Item
Variabel dan
Sub Variabel
1) (2) 3) (4) 5) (6) (1)
Brand Brand Relationship Quality is more to keepingetationship alive than the pull
Relationship positive feelings: affective and socio emotive cittaents (love/passion and s
Quality (X) connection), behavioral ties (interdependence aondroitment), and support
cognitive beliefs (intimacy and brand partner qtiglicombne to yield strength a
durability over time(Fournier dalam Smit, et al.,; 2006:628)
* Intimacy Kedekatan * Kejelasan * Tingkat kejelasan n.1.1
psikologikal informasi informasi Hvbrid
antara hubungan mengenai mengenai Or):jinal
rekanan dan program program Interval
pengetahuan membershiglan | membershilan Scale
mengenai merek keuntungannya | keuntungannya
(Fournier

elf
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Variabel Sub Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Item
Variabel dan
Sub Variabel
1) 2 3) 4) ®) (6) (1)
dalam Smit, et » Keinginan untuk [ Tingkat
al.,-2006:628) | menjadimember | keinginan untuk
menjadimember
1.1.2
* Kesediaan untuk ¢ Tingkat
mengikuti kesediaan untuk
kewajiban mengikuti
member kewajiban 1.1.3
member
* Keinginan untuk
memiliki kartu ¢ Tingkat
member keinginan untuk
memiliki kartu
* Keinginan member
mengenal lebih H.1.4
dekat dengan  p Tingkat
karyawan keinginan
mengenal lebih
* Kesesuaian dekat dengan
desian lapangan | karyawan 1.1.5
golf
* Tingkat
* Keinginan kesesuaian
menggunakan lapangan golf
fasilitas khusus III.1.6
maupun fasilitas ¢ Tingkat
tambahan keinginan
menggunakan
* Keinginan fasilitas khusus
mengikutievent- | maupun fasilitas 1.7
eventyang tambahan
diselenggarakan
* Tingkat
keinginan
mengikutievent-
eventyang
diselenggrakan .18
* Partnerqualtys Kualitas * Kartu * Tingkat 11.1.9
hubungan membership kemudahan
rekanan, dan memperoleh
apakah merek kartu
tersebut ,
memberikan e Kemudahan e Tingkat Hypnd 111.1.10
- Ordinal
perhatian member kemudahan Interval
terhadap melakukan member Scale
pelanggan, reservasi golf melakukan
menunjukan reservasi golf
ketertarikan dan
keperc_ayaannya. Keramahan o Tingkat .1.11
(Fournier karyawan ketika | keramahan




dalam Smit, et
al.,:2006:628)

memberberada di
area golf&resort

Keramahan
karyawan ketika
member
melakukan
annual fee,
membership
extention,service

Kesigapan
karyawan dalam
menangani
komplenmember

Keramahan
caddieketika
membetberada di
lapangan golf

Kemampuan
(skill) caddie
dalam bertugas

Kelengkapan
fasilitas khusus
maupun fasilitas
tambahan

» Penyelenggaraan
event

* Potongan harga

karyawan ketika
memberberada di
area golf&resort

Tingkat
keramahan
karyawan ketika
member
melakukan
annual fee,
membership
extention,service

Tingkat
kesigapan
karyawan dalam
menangani
komplainmember

Tingkat
keramahan
caddieketika
membeiberada di
lapangan golf

Tingkat
kemampuan
(skill)
caddiedalam
bertugas

Tingkat
kelengkapan
fasilitas khusus
maupun fasilitas
tambahan

Tingkat
kesesuaian
penyelenggaraan
event

Tingkat potongan
harga yang
diberikan
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.1.12

1.1.13

1.1.14

1.1.14

1.1.15

I.1.16

1.1.17
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* Kemenarikan

menjadimember

* Tingkat

11.1.18
» Selfconnection | Merefleksikan | Manfaat adanya » Manfaat adanya 1.1.19
tingkat dimana | kartumember kartumember
merek adalah | Pemahaman
bagian dari diri karyawan 3 Tingkat 111.1.20
para pelanggan | terhadap pemahaman
(Fournier kebutuhan karyawan
dalam Smit, et | member terhadap
al.,;2006:628) kebutuhan
member
* Pemahaman
caddieterhadap P Tingkat .1.21
kebutuhan pemahaman
member caddieterhadap
kebutuhan
* Kesesuaian member Hybrid
Desain lapangan Ordinal
* Tingkat Interval | 1-1-22
kesesuaian Scale
* Kegunaan Desain lapangan
fasilitas khusus
maupun fasilitas ¢ Tingkat kegunaan
tambahan fasilitas khusus I.1.23
* Manfaatevent- maupun fasilitas
eventyang tambahan
diselenggarakan » Manfaatevent-
eventyang
diselenggarakan 124
* Love/passion Berkaitan * Kemenarikan * Tingkat 1.1.25
dengan perasaan kartu (bentuk, kemenarikan
yang terjadi warna,desain) kartu (bentuk,
terhadap merek warna,desain) Hybrid
(Fournier Ordinal
dalam Smit, et . Kebanggaan » Tingkat Interval | 111.1.26
al.;:2006:628) | menjadimember | kebanggaan Scale




penampilan
karyawanpada
saat bertugas

* Kemenarikan

kemenarikan
penampilan
karyawan pada
saat bertugas
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dan tambahan

penampilan * Tingkat
caddiepada saat | kemenarikan 111.1.28
bertugas penampilan
caddiepada saat
bertugas
* Kesesuaian
desain dan * Tingkat
tingkat kesesuaian desain 11.1.29
kesulitan Ea” tli_?gkat
esulitan
lapangan golf lapangan golf
* Eksklusivitas .
event-event » Tingkat
pertandingan eksklusivitas
vent-event
pertandingan 111.1.30
E‘gg?g:ﬁ yang Tingkat kepuasan
terhadap
handicap yang
* Interdependence | Penggabungan ¢ Frekuensi * Tingkat frekuensi 1.1.32
merek dalam berkunjung berkunjung
kehidupan setelah menjadi | setelah menjadi
sehari-hari member member
pelanggan
(Fournier e Kebutuhan » Tingkat
dalam Smit, et | membeterhadap | kebutuhan 11.1.33
al.,;2006:628) | keberadaan membetterhadap
karyawan dan keberadaan
caddiedi area karyawancaddie
golf di area golf
Hybrid
* Frekuensi Ordinal
menggunakan Interval
lapangan Scale
11.1.34
* Frekuensi
menggunakan
fasilitas khusus
111.1.35
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Variabel Sub Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Item
Variabel dan
Sub Variabel
1) 2 3) 4) ©)] (6) ()
* Tingkat frekuensi
* Frekuensi untuk mengikuti
mengikutievent | eventyang
yang dselenggarakan 111.1.36
dselenggarakan
* Commitment Loyalitas pada
merek dalam hap Keinginan untuk ¢ Tingkat 1.1.37
kesetiaan dan | terus menjadi keinginan untuk
keinginan untuk| membemalam terus menjadi
membuat sedikil jangka panjang | membemdalam
pengorbanan jangka panjang
terhadap merek . Keinginan untuk
(Fournier terus
dalam Smit, et menggunakan ¢ Tingkat 111.1.38
al.,;:2006:628) | kartu keinginan untuk
terus
menggunakan Hybrid
» Respormember | kartu Ordinal
terhadap produk Interval
dan jasa dari * Tingkat respon Scale | I11.1.39
pesaing membetterhadap
produk dan jasa
» Ketertarikan dari pesaing
terhadap program
yang ditawarkan
pesaing * Tingkat
ketertarikan 1.1.40
terhadap program
yang ditawarkan
pesaing
Customer Ekuitas pelanggan merupakan total penjumlahan damua nilai jangka panjan
Equity (Y) yang dimilki perusahaan sekarang dan konsumen piatierya. (Rust, et al.,:
2000:110)
* Value Equity Penilaian » Efektifitas .11
(Ekuitas Nilai konsumen program
terhadap membership
kegunaan suatu yang dilakukan
merek tertentu perusahaan
berdasarkan
pada persepsi * Tingkat Hybrid 1.1.2
dari apa yang kesesuaian Interval
diperolehnya korbanan biaya| Ordinal
(Rust et.al dengan fasilitas| Scale
2000:68) dan pelayanan
yang diperoleh
o .13

Nilai (value)
yang diberikan
perusahaan
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member

* Pengaruh .1.4
terhadagife
style
» Manfaat 1.1.5
Persatuan
MemberGolf
* Brand Equity Nilai dari suatu  Citra merek 1.1.6
(Ekuitas Merek merek menuruf perusahaan
sejauh mana
merek itu » Tingkat "n.1.7
mempunyai kebanggaan
(brand loyalty, menjadi bagian
(brand dari merek
awarenesp perusahaan
(perceived
quality), » Tingkat 1.1.8
asosiasi merek prestigeyang
serta asset lain diperoleh
seperti  paten sebagaimember
merek dagang
dan  hubungar e Perusahaan 1.1.9
saluran sebagai aset
(Kotler ~ and yang berharga
Armstrong
2008:350). - Tingkat 1.1.10
kesetiaan
terhadap merek
» Retention Equity | Pandangan * Perlakuan khusug Tingkat .1.11
(Ekuitas Retens konsumen kesesuaian
terhadap perlakuan
kekuatan dari khusus
hubungan antara perusahaan
konsumen terhadap
dengan member
perusahaan
(Rustetal,: o Program * Frekuensi 1.1.12
2000:55-56) penarikan membemuntuk
pelanggan menyarankan N.1.13
(emational orang lain
connection bermain golf
programg Hybrid
* Frekuensi Interval
memberuntuk Ordinal
menyarankan Scale
orang lain .1.14
menjadi
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Variabel

Sub Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala No Item
Variabel dan
Sub Variabel

@)

) ®) (4) ) (6) ()

* Program * Manfaat adanya

komunitas program
Persatuan
Pemain Golf
terhadap 1.1.15
member

* Frekuensi
mengikutievent

Sumber : Diolah dari berbagai sumber literature

3.2.3 Jenis Dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariantata diperoleh,

Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wearan maka sumber data

disebut responden, sedangkan jika penelitian meradgun teknik observasi,

maka sumber data bisa berupa benda, gerak ataesmesuatu.

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi @ita gata primer

dan data sekunder. Menurut Hermawan (2005: 16@gbarkan sumbernya, data

dibedakan menjadi dua yaitu :

1.

Data PrimerRrimary Data Source)

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sdaagsung oleh peneliti
untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian ydilgkukan dalam

penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausalngEn menggunakan
metode pengumpulan data berupa survei ataupunvaisser

Data SekunderSecondary Data Source)

Data sekunder merupakan struktur data historis ereigvariabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya piblak lain. Sumber

data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu gleaas (sumber internal),
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berbagai internetyebsite perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan,
membeli dari perusahaan-perusahaan yang memangkmesugkan diri
untuk menyajikan data sekunder.

Cooper & Schindler (2006:163) menyatakan "Studigydelah dibuat
oleh orang lain untuk keperluan mereka sendiri tapanjadi suatu data
sekunder”. Sumber data primer adalah pelaku yargae langsung dengan
karakter yang diteliti sedangkan sumber data sekurdalah karakter hasil
liputan lain. Sekaran (2006:60) menyatakan bahwa pamer adalah responden
individu, kelompok fokus, dan panel yang secaraskiulitentukan oleh peneliti
dan di mana pendapat bisa dicari terkait perso@identu dari waktu ke waktu,
atau sumber umum seperti majalah atau buku tuarnkit juga dapat menjadi
sumber data primer jika kuesioner disebarkan mielaternet. Untuk lebih
jelasnya mengenai data dan sumber data yang dipetgn dalam penelitian ini,
maka penulis mengumpulkan dan menyajikannya dalapelT3.2 berikut

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis Digunakan Un'guk
No Jenis Data Data Sumber Data Tujuan Penelitian
T-1 T-2 | T-3
1. | Profil perusahaan Sekunder Bandung Giti - -
Gahan Golf &
Resort
2. | Operasi kegiatan Sekunder Bandung Giri N - -
perusahaan Gahan Golf &
Resort
3. | Karakteristik Responden Primef  Memberdi N N N
Bandung Giri
Gahana Golf
&Resort dan
Dago Endah Golf
& Country Club
4. | Tanggapamember Primer Memberdi N - N
terhadagbrand Bandung Giri




63

Jenis Digunakan Un'guk
No Jenis Data Data Sumber Data Tujuan Penelitian
T-1 T-2 | T-3

relationship qualityyang Gahana Golf

dilaksanakan oleh Bandung &Resort dan

Giri Gahana Golf &Resort Dago Endah Golf

dan Dago Endah Golf & & Country Club

Country Club
5. | Tanggapamember Primer Memberdi - N N

mengenacustomer equity Bandung Giri

di Bandung Giri Gahana Gahana Golf

Golf &Resort dan Dago &Resort dan

Endah Golf & Country Dago Endah Golf

Club & Country Club

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
Keterangan:
T-1: Untuk mengetahui tanggapammbermengenabrand relationship
quality di Bandung Giri Gahana Golf &Resort dan Dago EnGaltf
& Country Club.
T-2: Untuk mengetahui tanggapan terhadaptomer equitymember di
Bandung Giri Gahana Golf &Resort dan Dago Endalf &@&@ountry
Club.
T-3:Untuk menjelaskan seberapa besar pengdmand relationship
guality terhadapcustomer equitymember di Bandung Giri Gahana

Golf &Resort dan Dago Endah Golf & Country Club.

3.2.4. Populasi, Sampel dan Tekni&ampling
3.2.4.1Populasi

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian,ssgala sesuatu yang
memiliki karakteristik tertentu yang ingin mempaelajsifat-sifatnya. Di dalam

pengumpulan dan menganalisa suatu data, langk&m@eryang sangat penting
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adalah menentukan populasi terlebih dahulu. Men@ugiyono, (2008:115)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teralisis obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. &al (2006:122) menyatakan
“Populasi merupakan kumpulan semua elemen dalamlgspdi mana sampel
diambil”.

Jadi populasi bukan hanya orang saja, tetapi jugiaddprbenda alam.
Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada pad albger subjek itu. Sehingga
populasi terbagi dua, yaitu populasi dalam artilaimdan populasi dalam arti
karakteristik. Seorang peneliti harus menentukdas jenengenai populasi yang
menjadi sasaran penelitiannya yang disebut seelaa flengan populasi sasaran
(target populatioi

Berdasarkan Pengertian di atas, populasi dalanelipan ini adalah
membermada progranmembershiyang dilakukan di Bandung Giri Gahana, dan
Dago Endah Golf & Country Club. Tingkat kunjungaadp tahun 2010 pada
masing-masing objek untuk Bandung Giri Gahana Gsdbanyak 16.514 dan
Dago Endah Golf & Country Club sebanyak 13.447.

Banyaknyamember pada programmembershipyang berkunjung pada
Bandung Giri Gahana Golf & Resadan Dago Endah Golf & Country Club
diperkirakaan sebesar 60 %. Pada Tabel 3.3 berikutmnerupakan rincian
pengunjung jumlamember yang berkunjung di Bandung Giri Gahana Golf &

Resort, dabago Endah Golf & Country Club.
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TABEL 3.3
JUMLAH MEMBER PROGRAM MEMBERSHIP
TAHUN 2010
Nama Lapangan golf Total
Bandung Giri Gahana Golf & Resort 9.908
Dago Endah Golf & Country Club 8.068
JUMLAH 17.976

Sumber: Pengolahan data marketing Bandung Giri &eBalf and Resor2010

3.2.4.2 Sampel

Sugiyono(2008:116) mengemukakan pengertian sampel sebag&ub
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sedangkan menurut Arikunto (2006:109)ndeénisikan sampel
sebagai berikut “Sampel adalah sebagian atau wadpulasi yang diteliti”.
Cooper & Schindler (2006:83) mendefinisikan “Sampelalah bagian dari
populasi target, yang dipilih secara cermat untekvakili populasi itu”. Sekaran
(2006:122) menyatakan “Sampel adalah sebagianpdaulasi yang terdiri atas
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi”.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasi iitélal ini disebabkan
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Makalitien diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian yang lain gyaiteliti. Penulis tidak
meneliti seluruh populasi akan tetapi diambil sanyp@g representatif. Menurut
Sugiyono (2008:116) “Bila populasi besar dan péngtiak dapat mempelajari
semua yang ada maka peneliti dapat menggunakanekamapg diambil dari

populasi tersebut”.



66

Dalam menentukan ukuran sampel (n) dan populasi y@&Hg telah
ditetapkan maka dalam penelitian ini menggunakamusisample Slovin (Umar,

2003:141) yaitu sebagai berikut:

n=—

1+Né

Keterangan : n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e= Presentase kelonggaran penelitian karena kesaf@mnambilan
sampel yang masih dapat ditolelir (e=0.1)
Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel peeteelitian ini

adalah sebagai berikut:

TABEL 3.4
PROPORSI SAMPEL
Wisata Golf di Bandung
Proporsi sampel Proporsi sampel
Bandung Giri Dago Endah Golf &
Gahana Country Club
9908 x100=55 8068 x100=45
17976 1797¢
= 55 orang = 45 orang

Sumber: Pengolahan ddarketingBandung Giri Gahan@olf and Resor2010

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas makdajureampel minimal
yang diteliti adalah berjumlah 100 responden dengaporsi jumlah sampel
yang berbeda disesuaikan dengan jumlah kunjungdonakebjek wisata golf

tersebut. Sehingga menghasilkan proporsi sampelkuBandung Giri Gahana
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Golf & Ressort sebanyak 55 orang dan untuk DagtaBrGolf & Country Club

sebanyak 45 orang.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Penarikan sampel merupakan suatu proses pemildgjamish elemen dari
populasi sehingga dengan mempelajari sampel akamumgkinkan untuk
menggeneralisasi karakteristik elemen populasi.

Menurut Sugiyono (2008:217), “Tekniksampling merupakan teknik
pengambilan sampel”. Untuk menentukan sampel ydamn aligunakan dalam
penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalamefigan ini salah satunya
adalah teknilStratified Random Sampling.

Hermawan (2005:151) mengemukakan bah®adtified Random Sampling
merupakan metode penarikan sampel berstrata yamgmdaal ini suatu
subsample-subsampel acak sederhana ditarik déap sdtata yang kurang lebih
sama dalam beberapa karakteristik. Teknik ini digam oleh peneliti
berdasarkan jenismiembership/ang ada di Bandung Giri Gahana Golf d2ago
Endah Golf & Country Club yang terdiri dari jemi'embership ExecutivBjasa,
Utusan dan Keluarga. Lebih khususnya jemiembershipyang diteliti dalam

penelitian ini adalamembership Executive.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2008:224), “Teknik pengumpulan adamerupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian,ehkar tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data”. Secara umudapat beberapa teknik
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pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dektasi, kuesioner serta

studi literatur. Adapun teknik pengumpulan datagydiperoleh dalam penelitian

ini dengan menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Kuesioner (angket) menurut Sugiyono (2008:142), égianer merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan ocemberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responouk dijawab”.
Kuesioner berisi pertanyaan mengenai karakteriggponden, pengalaman
memberpadabrand relationship qualitysertacustomer equitydi Bandung
Giri Gahana Golf dabago Endah Golf & Country Club.

2. Studi literatur yaitu usaha untuk mengumpulkan nmfasi yang berhubungan
dengan teori-teori dan juga gambaran umum mengpraduk yang ada
kaitannya dengan masalah dan variabel yang ditlitig terdiri daribrand
relationship qualitysertacustomer equity

3. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan terhadeg pbpelitian dan data
yang diperlukan dalam penelitian, yang diteliti lataada atau tidaknya
pengaruhbrand relationship qualityterhadapcustomer equitymember di
Bandung Giri Gahana Golf & Resort dBago Endah Golf & Country Club
serta untuk memperoleh informasi lain yang belunpatiadiperkirakan
sebelumnya.

4. Wawancara, teknik komunikasi langsung dengan pihilarketing
Departementuntuk memperoleh data mengenai datembey program
membershipserta strategi pemasaran yang dilakukan oleh Bandaimi

Gahana Golf & Resort dabago Endah Golf & Country Club. Selain itu
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wawancara dilakukan dengamemberuntuk memperoleh data mengenai

tanggapan kuesioner yang disebarkan penulis.

TABEL 3.5
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik Digunakan untuk
No | Pengumpulan Sumber Data Tujuan Penelitian
Data T-1 | T-2 | T-3
1 | Kuesioner Memberdi Bandung Giri Gahana Golf
&Resort dan Dago Endah Golf & Country] v v v
Club
2 | Studi literatur Jurnal dan bukwand relationship quality v J J
dancustomer equity
3 | Observasi Marketing DepartemerdanMemberdi
Bandung Giri Gahana Golf &Resort dan Vv v v
Dago Endah Golf & Country Club
4 | Wawancara Memberdi Bandung Giri Gahana Golf
&Resort dan Dago Endah Golf & Country] v v v
Club

Sumber: Pengolahan Data 2011
3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan paiimggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tiglldata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa datgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Ymaily harus memenuhi dua
persyaratan penting yait@lid danreliable.

Menurut Arikunto (2009:168), Validitas adalah suattkuran yang
menunjukan tingkat kavalidan dan kesahihan suatrumen. Suatu instrumen
yang valid atau sahih memiliki validitas yang tinggebaliknya instrumen yang

kurang berarti memiliki validitas rendah.
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Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kahksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skag ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totalBkar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemit Berdasarkan ukuran
statistik, bila ternyata skor semua item yang disumenurut dimensi konsep
berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatdbahwa alat ukur tersebut
mempunyai validitas.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji védislii(Umar, 2006:
110) adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan secara operasional suatu yang koyaeg akan diukur.

2. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumd@gponden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung nilai korelasi antara data pada masiaging pernyataan dengan
skor total memakai rumus teknik korelggioduct momentyang rumusnya

seperti berikut :

(= nZXY - (ZX)(ZY) _ _
xy \/{nZX —— )2}{nZY _(zY )2} Arikunto (2009: 146)

dimana : §,= Indeks korelasi antara dua variabel yang diksrieéan.
Keterangan :

ry = koefisien korelagproduct moment
n = Jumlah sampel

Y = Kuadrat faktor variabel X

YX? = Kuadrat faktor variabel X
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Y'Y? = Kuadrat faktor variabel Y
>XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variable XndY

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiare korelasi

menurut Arikunto (2009: 164) adalah sebagai berikut

TABEL 3.6

INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI

Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tingg
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingg

Sumber : Arikunto (2009: 164)
Sedangkan pengujian keberartian koefiseien korétasiilakukan dengan

taraf signifikasi 5%. Rumus uji t yang digunakabasgai berikut:

Jn-2

:db=n-2

Keputusan pengujian validitas item instrumen, menggan taraf signifikansi
adalah sebagai berikut:

1. Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengar dk2 dan taraf signifikansi
a=0,05

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid, jik@ung> fabel

3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vajikia fhiwung™ ltabel

4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 3pamden dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n -223P8), maka didapat nilai
rapel SEDESAr 0,374.

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dgen@pantuan program

SPSS 18or windows Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggurnaR&s
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18 for windowsdiperoleh hasil pengujian validitas dari item pagtaan yang

diajukan peneliti.

diajukan peneliti.

Berikut ini adalah hasil pengujian validitas daremn pertanyaan yang

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL (X) BRAND
RELATIONSHIP QUALITY
No
ey Pertanyaan Mhitung Iabel Keterangan
BRAND RELATIONSHIP QUALITY
INTIMACY
1 Informasi mengenai adanya program 0.546 0.374 valid
membershiglan keuntungannya
2 Keinginan untuk menjaanember 0,783 0,374 Valid
3 KeseQiaan untuk mquikuti segala 0.800 0.374 Valid
kewajiban untuk menjadhember
4 | Keinginan untuk memiliki kartmember 0,852 0,374 Valid
5 Keinginan untuk mengenal lebih dekat 0.811 0374 valid
dengan karyawan
6 | Standar desain lapangan golf 0,614 0,374 Valid
7 Keinginan untuk menggunakan fasilitas 0.451 0.374 valid
khususmembelyang disediakan
Keinginan untuk menggunakan fasilitas
8 | tambahan yang disediakan (proshop, 0,594 0,374 Valid
restaurant, rekreasi)
9 Event-evenyang diselenggarakam{tine 0671 0.374 valid
member evet
Keinginan untuk mengikugvent-event
10 | yang diselenggarakamofutine member 0,662 0,374 Valid
evenj
PARTNER QUALITY
1 Kemudahan memperoleh karmiember 0,421 0,374 Valid
5 ggl;nudahamembemelakukan reservas 0.546 0.374 valid
Sikap keramahan, kesopanan, dan
3 | kerapihan karyawan ketika berada di area 0.605 0,374 Valid
golf & resort ’
Sikap keramahan, kesopanan dan
4 kerapihan karyawan ketika melakukan 0,701 0,374 Valid
annual fee, membership extention,service
5 Sikap keramghan dan kgsigapan karyawan 0.746 0.374 valid
ketika menerima komplain
Sikap keramahan, kesopanan dan
6 | kerapiharcaddieketika berada di area 0,439 0,374 Valid

golf
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No

ltem Pertanyaan Phitung Mabel Keterangan
7 Kemampuangkill) caddiedalam bertugas 0,514 0,374 Valid
8 Kondisi lapangan golf 0,480 0,374 Valid
9 Fasilitas khususiembetyang disediakan 0,850 0,374 Valid
10 Fasilitas tambahan yang dlse_dlakan 0521 0.374 valid
(proshop, restaurant, rekreasi)
11 | Penyelenggaraavent 0,583 0,374 Valid
SELF CONNECTION
1 Manfaat adanya kartnember 0,787 0,374 Valid
Karyawan memahami apa yang anda
2 | butuhkan dalam melakukan aktifitas di 0,715 0,374 Valid
area golf&resort
Caddiememahami apa yang anda .
3 butuhkan ketika anda bermain golf 0,607 0374 Valid
4 Desain tingkat kesulitan lapangan sesuai 0,517 0.374 valid
dengan kemampuan anda
Adanya fasilitas khususember 0,724 0,374 Valid
Adanya fasilitas tambahan 0.405 0.374 valid
(proshop,resort,restaurant)
Event-evenyang diselenggarakan
7 semakin mempererat hubungan antara 0,506 0,374 Valid
sesamanembemaupun dengan karyawan
LOVE/PASSION
1 TampllanMembershlp CardKartu 0.637 0.374 valid
Membership
2 | Prestige(kebanggaan) menjadiember 0,594 0,374 Valid
3 Daya tarik karyawadalam bertugas 0,567 0,374 Valid
4 Daya tarikcaddiedalam bertugas 0,470 0,374 Valid
5 Desain dan tingkat kesullta_n Iapangan golf 0,663 0.374 Valid
(18 hole$ yang berstandar internasional
6 Eyent-evenpertandmgan yang 0.576 0.374 valid
diselenggarakan
7 | Handicapyang diperoleh sekarang 0,428 0,374 Valid
INTERDEPENDENCE
1 Kebutuhan adanya karyawan di sekitar 0.714 0.374 valid
area golf
2 Perarcaddieketika anda bermain golf 0,439 0,374 Valid
3 Freku¢n5| menggunakan lapangan untuk 0,401 0.374 valid
bermain golf
4 Frekuensi menggunakan fasilitas khusus 0534 0374 valid
member
5 Frekuensi menggunakan fasilitas 0,603 0.374 valid
tambahan (proshop,resort,restaurant)
6 Frekuen5| mengikugvent-evenyang 0.580 0.374 valid
diselenggarakan
COMMITMENT
1 | Keinginan untuk terus menjagiember | 0,764 0,374 | Valid
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No
ltem Pertanyaan Phitung Mabel Keterangan
dalam jangka panjang
5 Keinginan untuk terus menggunakan kaftu 0,675 0,374 Valid
dalam jangka panjang
3 Anda akan terus berkunjung dan bermajn 0,759 0,374 Valid
golf walaupun pernah kecewa
4 Penolakan terhadap programembership 0,700 0,374 Valid
dari tempat golf lain
CUSTOMER EQUITY
VALUE EQUITY
1 E]‘ekt|f|tas programnmembershiyang 0771 0.374 valid
dilakukan perusahaan
5 Biaya yang_t_elah dlkelu_arkan sesuai 0.874 0.374 valid
dengan fasilitas yang diperoleh
3 Biaya yang telah dlkeluarkan sesuai 0.835 0.374 valid
dengan pelayanan yang diperoleh
Perusahaamemberikarpengaruh .
4 terhadap gaya hidufifé styleé member 0,768 0374 Valid
5 PengarurPersqtuaHVIemberGolf dalam 0.829 0.374 valid
kehidupan sosiahember
BRAND EQUITY
1 | Citra merek perusahaan 0,829 0,374 Valid
5 Kebanggan menjadi bagian dari merek 0.871 0.374 valid
perusahaan
3 Nilai prestige yang diperoleh sebagai 0.638 0.374 valid
membermperusahaan
4 Peusahaan te_Iah menjadi asset yang 0,794 0.374 valid
berharga bagi anda
5 Kesetiaan anda terhadap merek 0712 0.374 valid
perusahaan
6 Anda akan terus menjadiembeuntuk 0,785 0.374 valid
jangka panjang
RETENTION EQUITY
1 Perlakuan khusus yang dilakukan 0,632 0.374 valid
perusahaan terhadapember
2 Frekuensi bermain golf dalam 1 bulan 0,697 0,374 Valid
3 Frekuensi an_da menyarankan orang lain 0.792 0.374 valid
untuk bermain golf
4 Frekuensi anda menyarankan orang lair 0,694 0.374 valid

untuk menjadmember

Sumber Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas pengukaiaitas untuk sub

variable brand relationship qualitymenunjukan bahwa item-item pertanyaan
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dalam kuesioner valid karena skatukg lebih besar jika dibandingkan dengager
yang bernilai 0,374.

Pengukuran validitas terhadagimacy, nilai tertinggi sebesar 0,852 pada
item keinginan untuk memiliki kartmembey sedangkan nilai terendah sebesar
0,451 pada item keinginan untuk menggunakan fasilkhususmemberyang
disediakan. Padpartner qualitynilai tertinggi sebesar 0,850 pada item fasilitas
khususmemberyang disediakan, sedangkan nilai terendah sebesar (hdda
item kemudahan memperoleh kamember Padaself conncetionnilai tertinggi
0,787 pada item manfaat adanya kamtembeyr sedangkan nilai terendah sebesar
0,405 pada item adanya fasilitas tambahan (prosdsapt,restaurant).

Padalove/passiomilai tertinggi sebesar 0,663 pada item desainrigpa,
sedangkan nilai terendah sebesar 0,428 pada litendicap yang diperoleh
sekarang. Padaterdependencailai tertinggi sebesar 0,714 pada item kebutuhan
adanya karyawan di sekitar area golf, sedangkai telendah sebesar 0,401 pada
item frekuensi menggunakan lapangan untuk bermain Badacommitmenhtilai
tertinggi sebesar 0,764 pada item keinginan unguist menjadmemberdalam
jangka panjang, sedangkan untuk nilai terendah sseb®,675 dengan item
keinginan untuk terus menggunakan kartu dalam jampgkjang.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas pengukaiaditas untuk sub
variabel customer equityyaitu value equity,menunjukan nilai tertinggi sebesar
0,874 pada item biaya yang telah dikeluarkan seslemigan fasilitas yang
diperoleh, sedangkan nilai terendah sebesar 0,Zda pem efektifitas program

membershipyang dilakukan perusahaan. Pada nileand equitynilai tertinggi
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sebesar 0,871 pada item kebanggan menjadi bagianmimek perusahaan,
sedangkan nilai terendah sebesar 0,638 pada itinpnéstige yang diperoleh
sebagaimemberperusahaan. Pada nileetention equitynilai tertinggi sebesar
0,792 frekuensi anda menyarankan orang lain unéukain golf, sedangkan nilai
terendah sebesar 0,632 Perlakuan khusus yang khlakperusahaan terhadap

member

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah menunjukan suatu pengertiarwhaduatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipagagumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merkkgn tingkat keterandalan
tertentu (Arikunto, 2006:178). Instrumen yang sud#dpat dipercaya, yang
reliabel akan mengahasilkan data yang dapat dipercaya Rekable artinya
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumuslpha
atau Cronbach’s alpha(a) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang
dipakai merupakan rentangan antara beberapa ralamdhal ini menggunakan
skalalikert 1 sampai dengan 5.

RumusalphaatauCronbach’s alphga) sebagai berikut :

mz{ K }l:l—zas}
(k-1 o?

(Husein Umar, 2008:125 dan Suharsimi Arikunto,2Q@1)

dimana : 11 = reliabilitas instrumen
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K

ol

Zabz = jumlah varians butir tiap pertanyaan
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicamgde cara mencari nilai

banyak butir pertanyaan
varians total

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkaE(o’z) sebagai berikut :

(Umar, 2007:147)
dimana :

n = jumlah sampel

o = nilai varians

x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nom@romor butir pertanyaan)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

1. Jika koefisien internal seluruh itemuifing > 1 averdengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh itemyifuing < I taber dengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiare korelasi

menurut Arikunto (2009:164) adalah sebagai berikut:

TABEL 3.8
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI
Besarnya Nilai Interpretasi

Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tingg
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
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Besarnya Nilai Interpretasi

Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingp
Sumber : Arikunto (2009: 164)

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan terha@8@presponden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk} (30-2=28) dengan
menggunakamsoftwarekomputer SPSS (&tistical Product for Service Solutipn
18.0, diketahui bahwa semua variabel reliabel, ihialikarenakan @ masing-
masing variabel lebih besar dibandingkan dengafidiee alpha cronbachyang
bernilai 0,700. berikut tabel uji reliabilitas insten penelitian:

TABEL 3.9
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS ANALISIS CUSTOMER EQUITY
MELALUI BRAND RELATIONSHIP QUALITY PADA WISATA OLAHRAGA
GOLF DI BANDUNG

No Variabel Co Co Keterangan
1 | Brand Relationship Quality 0,930 0,700 Reliabel
2 | Customer Equity 0,902 0,700 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
Berdasarkan tabel di atas variabel yang memilildi meliabilitas tertinggi

adalahbrand relationship qualitydengan nilaiCo,,,, sebesar 0,930, sedangkan

variabelcustomer equitynemiliki nilai Co,,, sebesar 0,902,

3.2.7 Rancangan Analisis Data
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini, digunakan dua jenis anali@stu analisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatih danalisis kuantitatif berupa

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisinalisis deskripif
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digunakan untuk melihat faktor penyebab, sedangkamalisis kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt ddiparoleh generalisasi
yang bersifat komprehensif. Analisis deskriptif wigkan untuk melihat faktor
penyebab yang dalam penelitian ini analisis deikgipng digunakan antara lain:
1. Analisis deskriptif brand relationship qualityyang menyangkut aspek
intimacy, commitment, love and passion, self-cotim@cpartner qualitydan
interdependency.
2. Analisis deskriptif customer equitydengan dimensvalue equity, brand

equity, retention equity

2. Analisis Verifikatif

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner
(angket). Kuesioner ini disusun oleh penulis beadean variabel yang terdapat
dalam penelitian, yaitu memberikan keterangan @gda thengenai analisizand
relationship quality(X) terhadapcustomer equitypada wisata olahraga golf di
Bandung. Adapun yang menjadi variabel bebas ataiabed X adalahbrand
relationship quality yang memiliki beberapa dimensi yaitatimacy (Xi.1),
partner quality(X1.), self connectiorfX; 3), love/passior(X1.4), interdependence
(X1.5) dancommitmentX ). Objek yang merupakan variabel terikat atau ‘alia
Y adalahcustomer equityang terdiri darivalue equity(ekuitas nilai),brand

equity(ekuitas merek)etention equity{ekuitas retensi).
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3. Analisis Uji Beda

Analisis Uji Bedaatau Uji-T digunakan untuk menilai apakah rata-rata dua
kelompok secara statistik berbeda satu dengan lggmg”enggunaan Uji-T cocok
ketika membandingkan rata-rata dua kelompok sertakumenganalisis desain
experimental posttesiua kelompok yang dipilih secara randopodgttest-only
two-group randomized experimental degigriang dimaksud dengan perbedaan
rata-rata secara statistik ialah adanya perbedaaabilitas atau sebaran data
antara kelompok yang dibandingkan. Maksudnya duanksok mempunyai
perbedaan rata-rata jika sebaran data atau véaabidlerbeda satu dengan yang
lain.  Analisis Uji-T digunakan untuk menguji perlaeth tersebut
(www.jonathansarwono.info, diakses pada: 7:05and«#22011). Dalam hal ini,
uji t-test dua sampel digunakan untuk menguji hepst komparatif dua sampel
berpasangan (Sugiyono, 2008:212).

Terdapat tiga jenis Uji — T yaitu:

1. One sample t-tes, digunakan untuk satu sample.siPnya menguiji
apakah suatau nilai tertetntu (yang diberikan sabagmbanding) berbeda
secara nyata ataukah tidak dengan rata-rata setarmapel. Nilai yang
dimaksud pada umumnya adalah nilai parameter umtekgukur suatu

populasi. Rumus One sample t-tes:

Keterangan:
T > nilai t hitung

X : rata-rata sampel
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U > nilai parameter
SD . standar deviasi sampel
N : jJumlah sampel

. Paired sample t-test, digunakan untuk membandingkean dari suatu

sampel yang berpasanagpaifed). Sampel berpasangan adalah sebuah

kelompok sampel dengan subjek yang sama namun haemgaua

perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Ryramsd sample t-test:

D
®
VN

Keterangan:
t > nilai t hitung
D . rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD . standar deviasi sampel
N : jJumlah sampel

. Independent sample t-test, digunakan untuk memhghkdn dua
kelompok mean dari dua sampel yang berba&udependent Prinsipnya
ingin mengetahui apakah perbedaan mean antara aua#agi, dengan
membandingkan dua mean sampelnya. Dalam peneliti@anyang

digunakan Independent sample t-test, hal ini dikakan sampel yang
digunakan adalaha dua objek yang berbeda yaitu Ban&Giri Gahana
Golf & Resort dan Dago Endah Golf & Country ClulurRus Independent

sample t-test:

X, - X;

Sz=x

t =
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Keterangan:

t > nilai t hitung

X,  :rata-rata kelompok 1
X2 : rata-rata kelompok 2

Sx_x :standard error kedua kelompok

Sayarat penggunaan uji komparasi parametrik:

. Pengambilan sampel random

. Data berdistribusi normal atau memiliki jumlah bhitedari 30

. Data homogen. Syarat ini bisa tidak dipenuhi kaaheauji t khusus untuk
data tidak homogerufequal-variance t tept

. Jumlah subjek (n) dalam tiap kelompok yang dibagkiam diusahakan
memiliki jumlah yang sama. Jika tidak sama diusahgkimlahnya tidak jauh
berbeda.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Independempiat-test pada SPSS
18:

. Tekan menu Variabel View.

. Tekan Values pada baris Objek.

. Masukkan kode dengan namanya. Tulis angka 1 padaeVdalu tulis
Bandung Giri Gahana Golf &Resort pada Vale Labekus tekan Add. Tulis
angka 2 pada Dago Endah Golf & Country Club. LakKi O

. Cara analisis: Analyz& Compare Means t-test Independent samples.

. Masukkan variabel yang akan dianalisis. Pada kolbast Variabel(s),
masukkan dimensi X— Xg dan Y; — Y3 PadaGrouping Variables masukkan

objek.
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6. Define Groups. Karena kode yang digunakan adakdénl2 maka yang ditulis
adalah 1 dan 2.

7. Tekan OK.

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitiaadalah uji beda dan
path analysiganalisis jalur). Analisis jalur digunakan untukmeatukan besarnya
pengaruh variabel independen (X) yaitu adabaand relationship qualityyang
memiliki beberapa dimensi yaitintimacy (X11), partner quality (X12), self
connection(X1.3), love/passion(Xi.4), interdependencéXis dan commitment
(X1.6). terhadap variabel dependen (YY) yaititstomer equitpaik secara langsung
ataupun tidak langsung. Selain itu juga anlisigrj@herupakan satu tipe analisis
multivariat untuk mempelajari efek-efek langsungn dadak langsung dari
sejumlah variabel yang dihipotesiskan sebagai balisebab (yang disebut
ultimate variabel) terhadap variabel lainnya yaigglut variabel akibat. Untuk
memenuhi persyaratan digunakannya uji t-test dmapshdan metode analisis
jalur maka sekurang-kurangnya data yang diperaiieteh data interval.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalahadgabungan skala
interval-ordinal fiybrid ordinal-interval scalpyaitu merupakan suatu skala yang
secara artifisial ditransformasikan ke dalam apagydiasumsikan sebagai skala
interval. Hybrid Ordinal-interval scalepada dasarnya adalah skala ordinal tetapi
diasumsikan memiliki karakteristik jarak yang diamikan @ssumed distance
property) sehingga peneliti dapat melakukan beberapa @adisitistik yang

tingkatannya lebih tinggiadvance statistic analygi$Hermawan, 2006: 123).
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Analisis Jalur (Path Analysis)

Selanjutnya akan ditentukan pasangan data vanatbependen dari semua
sampel penelitian.Berdasarkan hipotesis konsepyaalg diajukan, terdapat
hubungan antara tiap variabel penelitian. Hipotésisebut digambarkan dalam

sebuah paradigma seperti terlihat pada Gambaresilui
€

X — — 3 Y
GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X DAN Y
Keterangan: X = Brand Relationship Quality
Y = Customer Equity
€ = Epsilon (variabel lain)

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa ProgBuand
Relationship Qualityberpengaruh terhada@ustomer Equity Selain itu
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hgam antaraBrand
Relationship Qualitydan Customer Equityyaitu variabel residu dan
dilambangkan dengas, namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Struktur hubungan antara progrddnand Relationship QualityX,)
dan Customer Equity(Y) diuji melalui analisis jalur dengan hipotesiang
berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antamagrnam Brand

Relationship Quality(X;) yang terdiri darilntimacy (X1.1), Commitment

(X1.2), Love and passiofX1 3), Self-connectioriX; 4), Partner quality(X1s),



85

dan Inter-dependency(X1¢), terhadap Customer Equity(Y). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sedzayéut.

1. Menggambar struktur hipotesis

X Y

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

2. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjemahk& dalam beberapa
sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabependen yang
paling dominan terhadap variabel dependen. Lebdsiga dapat dilihat

pada Gambar 3.3 berikut:

X11 €
X1z
X13
X1 Y
X14
X15
X1e
GAMBAR 3.3
JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS

Keterangan:

X1 = Brand Relationship Quality

X11  =Intimacy

X1, =Commitment

X13 =Love and passion

X14 = Self-connection

X15 = Partner quality



3. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

Ri=

4.

Rt

5. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X16 = Inter-dependency
Y = Customer Equity
€ = Epsilon (Variabel Lain)

a X11 X12 X13 X1.4
1 rXpaXiz rXpsgXpn XpaXon
1 rXi3Xiz2 rX1aXpo
1 r X1.4X13
1
N

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

S
X11 X12 X13 X1.4
- | Ci111  Ci112 Ci213 Ci314
Ci212 Ci213 Ci214
Cr313 Ci314
Cisa14
N

Menghitung matriks invers korelasi

r XisX11

r Xi5X12

r Xi5X13

r Xi5 X14
1

Cia1s5
Ci215
Ci315

Cia1s

Cis15
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r Xi6X11
r Xi6X12
r Xi6X13
r X16X1.4
r X6 X15
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€ X1e)

X112 X1z  Xia  Xis 16
TN e )
Pyx1. Ci11 Ci11 Ci11 Craa Ciir Crin
ryxii
1 1 2 3 4 5 6
Pyx1. Ci11. Ci11 Cii11 Ciir Ciin
ryxi.2
2 2 3 4 5 6
P C C C C
Y. | Z 111 Cran Craa Coaaf FyXe
3 3 4 5 6
P C
yX1. 111. Ci11 Cria [YX14
4 4 5 6
P C C
YXi. 1.1.1. 1.1.1. FyX1 s
5 5 6
Pyx- Cii1

6. Hitung RY (X11, X12 X1.3 X14 X15 X16) yaitu koefisien yang menyatakan
determinasi total Xi, X1z Xi3 X14 Xi15 Xi16 terhadap Y dengan

menggunakan rumus:

RY (X11,..., X1.2) =[Pyxatr...Poxae]l | oo

a. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungsasiap variable

Pengaruh X; Terhadap Y
Pengaruh X; terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX11

Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYXp.1.rX1.1X12.PY X2
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYX11.rX11:X13PYXq3
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYXp.2.rX1.1X1.4PY X1 4
Pengaruh tidak langsung melaluis(3X = PYX11.rX11:X15PYX15
Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX =PYX1.rX1.1X16PYX1  +

Pengaruh total X; 1 terhadap Y =
Pengaruh X, terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX1,

Pengaruh tidak langsung melalui; (3 = PYXp2.rX1.1X1.1.PYX11
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYX11.rX11:X13PYXq3
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX1.2.rX1.1X1.4PYX1 4
Pengaruh tidak langsung melaluis(3X = PYX11.rX11:X15PYX15
Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX =PYX11.rX1.1X16PYX16  +

Pengaruh total X; > terhadap ¥ =



Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX13

Pengaruh tidak langsung melalui; (3 = PYXp2.rX1.:X1.1.PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X12.PYX12
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYX1.2.rX1.1X1.4PY X1 4
Pengaruh tidak langsung melaluis (X = PYX11.rX1.1:X15PYX15
Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX = PYX1.1.rX1.1X16PYX16
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Pengaruh total X; sterhadap Y =
Pengaruh X4terhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX14

Pengaruh tidak langsung melalui; (3 = PYXp2.rX1.:X1.1.PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X12.PYX12
Pengaruh tidak langsung melalui (X = PYXp.1.rX1.1X13.PYXy 3
Pengaruh tidak langsung melaluis (X = PYX11.rX11:X15PYX15
Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX = PYX1.1.rX1.1X1.6PYX16

Pengaruh total X; 4terhadap Y =
Pengaruh Xsterhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX.s
Pengaruh tidak langsung melalui; (3 = PYXp2.rX1.:X1.1.PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X12.PYX12
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYXp.2.rX1.1X13PYXy 3
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X1.4PYX14
Pengaruh tidak langsung melaluiy(gX = PYX1.1.rX1.1X1.6PYX16
Pengaruh total X; sterhadap Y =

Pengaruh Xgterhadap Y

Pengaruh Langsung = PYXPYX15
Pengaruh tidak langsung melalui; (3 = PYXp2.rX1.:X1.1.PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X12.PYX12
Pengaruh tidak langsung melaluiy (X = PYXp.2.rX1.1X13PYXy 3
Pengaruh tidak langsung melalui; (X = PYX11.rX1.1X1.4PYX14
Pengaruh tidak langsung melalui;(5X = PYX1.1.rX1.:X15PYXy1 5

Pengaruh total X; gterhadap Y =

. Menghitung pengaruh variabel laig) dengan rumus sebagai berikut.

Pyoe = \/1— szz(x 1LX12,......... X 16)

. Pengujian secara keseluruhan dengan uji F
Keputusan penerimaan atau penolakan H

a. Rumusan hipotesis operasional
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Ho: PYX; 1= PYX2o=PYXo3=0

HI: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X,i= 1, dan 2 statistik uji yang

digunakan adalah

K
(n—-k _1)2 Pyax , Fx1xi
F — i=1

k
k(l_z PXlXirX1Xi

i=1

b. Pengujian secara individual dengan uji t

Hasil Fiwng dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecpabita
Fhiung > Frabes Maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada yjerg

secara individual, statistik yang digunakan adalah

t = Pyixi = Pxaxo
@1 - R%v(x11x12.....x16 )(C; + C; +C;,)
(n-k-2

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdt®san n-k-1.
Hasil Fiwung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecpabita

Fhitung> Franes maka H ditolak dengan demikian dapat diteruskan pada yjerg

secara individual, statistik yang digunakan adalah

t = Pyixi = Pxaxs
(L1- R%2(x11x12,x13,x 14x15))(C; +C; +C; )
(n-k-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtesan n-k-1.

Menghitung pengaruh variabel laig \ dengan rumus sebagai berikut :

Secara statistik hipotesis yang akan di uji benaaida taraf kesalahan 0,05
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dengan derajat kebebasan dk (n-2). Kriteria persaimatau penolakan hipotesis
pada penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:
Hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambileeputusan
penerimaan atau penolakan hipotesis dapat diefiagai berikut:
1. Uji Hipotesis Komparatif
Ho:p = 0, artinya tidak terdapat perbedaan anBnand Relationship Quality
(X1) yang terdiri darilntimacy (X11), Commitment(X,,), Love and
passion(Xy.3), Self-connectiorfXy.4), Partner quality(X1.s), daninter-
dependencyX1¢), dan Customer Equity(Y) yang terdiri darivalue
equity, brand equitganretention equitydi Bandung Giri Gahana Golf
& Resort darDago Endah Golf & Country Club.
Ho:p > 0, artinya terdapat perbedaan antdrand Relationship QualityX;)
yang terdiri dariintimacy (X1.1), Commitmen(X; ), Love and passion
(X1.3), Self-connection (X14), Partner quality (X;s), dan Inter-
dependencyX1¢), dan Customer Equity(Y) yang terdiri darivalue
equity, brand equitganretention equitydi Bandung Giri Gahana Golf
& Resort darDago Endah Golf & Country Club.
2. Uji Hipotesis Verifikatif
Ho:p = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antdrand Relationship Quality
(X1) yang terdiri dariintimacy (X1.1), Commitmen(X ), Love and
passion (X13), Self-connection(X14), Partner quality (X1s), dan
Inter-dependencyX, ¢), terhadapCustomer Equity(Y) di Bandung

Giri Gahana Golf & Resort dadbago Endah Golf & Country Club.
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Ho:p > 0, artinya terdapat pengaruh ant&mand Relationship QualityX;)
yang terdiri darilntimacy (Xi1.1), Commitment(X; ), Love and
passion (X13), Self-connection(X14), Partner quality (X1s), dan
Inter-dependencyX, ¢), terhadapCustomer Equity(Y) di Bandung

Giri Gahana Golf & Resort dadbago Endah Golf & Country Club



